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PENDAHULUAN

Kaidah “ma ubiha liddoruroti yugoddaru bigodriha” (ks s )% 43,5 mal 1ay L)
dan “adh dhararu yuzalu” (\du=__ ¢ 3'J) memiliki hubungan yang erat dalam konteks hukum
Islam, terutama dalam situasi darurat. Kaidah "adh dhararu yuzalu" menegaskan bahwa
segala bentuk bahaya harus dihilangkan, yang berarti dalam keadaan darurat atau ketika
menghadapi situasi berbahaya, tindakan pencegahan atau solusi harus diambil untuk
mengatasi bahaya tersebut. Kaidah "ma ubiha liddoruroti yugoddaru bigodriha™ berperan
penting dalam hal ini, meskipun keadaan darurat memungkinkan pelanggaran sementara
terhadap aturan yang biasa, pelanggaran ini harus dibatasi hanya sebatas yang diperlukan
untuk mengatasi darurat tersebut. Dengan demikian, kedua kaidah ini bekerja bersama untuk
memberikan panduan yang seimbang dalam menangani situasi darurat misalnya
menghilangkan bahaya tanpa melampaui batasan yang diperlukan, serta memastikan bahwa
pengecualian terhadap aturan dilakukan dengan proporsional dan tidak berlebihan.
Keterkaitan ini mencerminkan kehati-hatian dalam menerapkan hukum Islam, dengan tetap
berfokus pada prinsip dasar untuk menghilangkan bahaya sambil menjaga integritas dan
keseimbangan dalam pelaksanaan aturan.

PEMBAHASAN

Penerapan kaidah “ma ubiha liddoruroti yugaddaru bigadriha” (o icsz ddu=s s
daka malad (2,3 2 )3 mudharabah merupakan aspek penting dalam memastikan keadilan
dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam transaksi bisnis. Kaidah ini berarti
"sesuatu yang dibolehkan karena darurat harus diukur sesuai dengan kadar daruratnya."
Dalam konteks akad mudharabah, yang merupakan kemitraan di mana satu pihak
menyediakan modal (rabbul mal) dan pihak lain menyediakan tenaga atau keahlian
(mudharib) untuk menjalankan usaha, penerapan kaidah ini menekankan bahwa pengecualian
atau kelonggaran yang diberikan dalam kondisi darurat harus dibatasi hanya pada situasi
darurat tersebut dan tidak boleh berlebihan. Misalnya, jika terjadi kerugian dalam usaha
mudharabah akibat keadaan darurat yang tidak terduga, seperti bencana alam atau Krisis
ekonomi, pihak yang terlibat diperbolehkan untuk mengambil tindakan khusus yang mungkin
tidak diperbolehkan dalam kondisi normal, seperti penundaan pembayaran bagi hasil atau
perpanjangan waktu kontrak. Namun, tindakan ini harus sesuai dengan kadar kebutuhan yang
mendesak dan tidak boleh melebihi batas yang diperlukan untuk mengatasi situasi darurat
tersebut. Dengan demikian, penerapan kaidah "ma ubiha liddoruroti yugaddaru bigadriha"
dalam akad mudharabah memastikan bahwa kelonggaran yang diberikan tetap dalam
kerangka keadilan dan tidak mengganggu prinsip dasar kepercayaan dan kerjasama yang
menjadi landasan akad ini, sekaligus melindungi kepentingan semua pihak yang terlibat
dalam transaksi.
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